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ABSTRAK

Kinerja pegawai merupakan faktor utama yang harus diperhatikan oleh sebuah
organisasi, karena dengan kinerja pegawai yang baik maka tujuan suatu organisasi dapat
tercapai. Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang ditemukan pada PT. Bina Sarana
Makmur Bali yaitu terjadinya penurunan Kkinerja karyawan. Dalam kemampuan kerja
ditemukan kurangnya tingkat penguasaan ketrampilan yang dimiliki oleh karyawan sedangkan
berkaitan dengan beban kerja yaitu karyawan terbebani dengan pekerjaan yang harus dilakukan.
dan pada motivasi kerja ditemukan kurangnya kebutuhan sosial seperti kebutuhan akan adanya
kelompok kerja yang selaras, dan mampu bekerjasama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja, Beban kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Sarana Makmur Bali. Penelitian ini
jumlah populasi dan sampel sebanyak 32 orang karyawan sebagai responden. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus atau sampel jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara dan kuisioner. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah
menggunakan software SPSS versi 25.00.

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Sarana Makmur
Bali, Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bina Sarana Makmur Bali, dan motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Sarana Makmur Bali.

Kata kunci: Kemampuan kerja, Beban kerja, Motivasi kerja dan Kinerja karyawan

l. PENDAHULUAN
Suatu organisasi sangat di pengaruhi

adalah sumber daya manusia (SDM). Sumber
daya manusia adalah upaya untuk

oleh sumber daya manusia. Suatu organisasi
tidak akan berkembang bahkan bisa
mengalami kemunduran tanpa sumber daya
manusia yang berkualitas (Maghfiroh, 2021).
Dalam menentukan masa depan sebuah
organisasi sumber daya manusia memiliki
peran strategis (Hutagalung, 2022). Menurut
Susan (2019) individu produktif yang bekerja
sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu di
dalam institusi maupun perusahaan yang
memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus
dilatih dan dikembangkan kemampuannya

Vol 5 Nomor 12 Desember 2024

meningkatkan kemampuan pekerja sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan

melalui pelatihan dan pendidikan
(Pramesrianto, dkk., 2020).
Sumber daya manusia (SDM)

merupakan salah satu unsur dalam organisasi
yang mempunyai peranan yang sangat penting
(Sembiring, dkk., 2021). Untuk mencapai
keunggulan kompetitif di era globalisasi,
sumber daya manusia adalah aset utama
organisasi manapun (Labola, 2019). Menurut
Pramesrianto, dkk., (2020) sumber daya
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manusia  merupakan  aset  terpenting
perusahaan karena peran mereka dalam
menjalankan  kebijakan ~ dan  operasi
perusahaan.

Menurut Pramesrianto, dkk., (2020)
pengakuan sumber daya manusia Sangat
penting dalam tenaga kerja organisasi untuk
membantu mencapai tujuan organisasi dan
memastikan bahwa sumber daya manusia
tersebut digunakan secara efisien dan adil
untuk kepentingan individu, organisasi, dan
masyarakat.

Peran dan Kkinerja karyawan di
fungsikan untuk mencapai keberhasilan suatu
instansi atau organisasi dalam mencapai
tujuannya (Tukan, dkk., 2022). Menurut
Rahayuni, dkk., (2022) yang merupakan suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan,
usaha, dan kesempatan merupakan suatu
kinerja. Sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya merupakan kinerja (Tukan, 2020).
Menurut Widyandari, dkk., (2022) hasil yang
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan pada pekerjaan tertentu selama
periode waktu tertentu merupakan Kinerja.
Hasil kemampuan, keahlian, dan keinginan
yang dicapai merupakan hasil kerja. Menurut
Rahayuni, dkk., (2022) kuantitas hasil kerja,
kualitas  hasil  kerja, efisiensi dalam
melaksanakan tugas, disiplin kerja, inisiatif
dan kreativitas merupakan sesuatu untuk
mengukur kinerja karyawan.

Kemampuan kerja merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan  (Widyandari, dkk., 2022).
Kemampuan kerja merupakan kapasitas

seorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Dalam
melakukan pekerjaannya kemampuan dalam
bekerja merupakan hal yang penting, sehingga
pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan  perusahaan
(Novinia, dkk., 2022). Menurut Arif, dkk.,
(2020) kapasitas individu untuk

melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan
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tertentu  merupakan kemampuan Kerja.
Dimana  kemampuan individu  pada
hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu:
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Pada hakekatnya kapabilitas intelektual, dan
emosional, dapat dirumuskan sebagai
kemampuan kerja dan fisik untuk melakukan
berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa
yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuannya, tujuan disini adalah tujuan dari
perusahaan  (Fauzi, 2021).  Menurut
Widyandari, dkk., (2022) suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan

kesungguhan  serta waktu  merupakan
kemampuan Kerja.
Salah  satu  faktor lain  yang

mempengaruhi kinerja adalah beban kerja.
Tugas- tugas yang harus diselesaikan oleh
setiap karyawan dianggap sebagai pekerjaan
yang diterima. Jika tugas-tugas ini diterima
dengan tenggat waktu yang tetap, mereka
akan mengalami beban kerja, yang sering
disebut sebagai beban kerja (Hartono, 2020).
Beban kerja, menurut Retno, dkk., (2022)
adalah sekumpulan atau sejumlah tugas yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi
dari pada tuntutan pekerjaan akan muncul
perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika
kemampuan pekerja lebih rendah dari pada
tuntutan pekerjaan maka akan muncul
kelelahan yang lebih.

Hubungan beban kerja dengan kinerja
adalah komplek, tidak selalu disebabkan oleh
beban kerja yang meningkat kinerjanya
sehingga kinerjanya menurun, Kinerja juga
dapat dipengaruhi oleh beban kerja yang
tinggi atau terlalu rendah dan beban kerja
yang tidak sesuai dengan kemampuan
karyawan dapat menyebabkan karyawan tidak
bekerja dengan baik dan optimal.

Sedangkan dalam fenomena beban
kerja, terdapat kurang senangnya karyawan
merupakan penyebab dari beban kerja yang
tinggi dan menyebabkan karyawan hingga
akhirnya menjadi kelelahan bekerja. Beban
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kerja juga berdampak terhadap fisik dan psikis
sehingga mengganggu kinerja karyawan yang
akan berdampak buruk terhadap hasil
pekerjaan yang dilakukannya.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Husin, dkk.,
(2021), Ohorela (2021) dan Siburian, dkk.,
(2021) yang menyatakan bahwa beban kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sementara
penelitian Dijaya, dkk., (2021) dan Silva, dkk.,
(2021) yang menyatakan bahwa beban kerja
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan.

Motivasi kerja adalah faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan (Rahayuni,
dkk., 2022). Dorongan diperlukan sebagai
motivasi untuk mengambil suatu tindakan
yang dikehendaki (Indraningrat, dkk., 2022).
Menurut Septiantari, dkk., (2022) dalam
meningkatkan suatu efektivitas kerja motivasi
merupakan hal yang penting, karena orang
yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan
berusaha dengan sekuat tenaga agar
pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya. Karyawan yang memiliki motivasi
dalam bekerja akan membantu hasil kinerja
dari karyawan tersebut. Motivasi adalah
kontribusi yang diberikan seseorang sebagai
dorongan sebesar mungkin untuk
keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya (Arista, dkk., 2022).

Menurut  Widyandari, dkk., (2022)
motivasi berasal dari kata latin movere yang
berarti dorongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar seseorang mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Ada beberapa pengaruh motivasi

terhadap Kkinerja karyawan antara lain:
Motivasi Intrinsik, Motivasi EKkstrinsik,
Lingkungan Kerja, Kepemimpinan,

Pengakuan dan Reward, dan Pengembangan
Karir. Dengan demikian kegiatan yang
memberikan dorongan penting sebagai
motivasi  dalam  meningkatkan  suatu
efektivitas  kerja  untuk  keberhasilan
organisasi.
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Pada fenomena motivasi kerja, bahwa
diperoleh kurangnya kebutuhan sosial (social
need) terhadap pegawai yaitu kebutuhan akan
adanya kelompok kerja yang selaras, bisa
bekerjasama, dan sebagainya dilihat dari
banyaknya karyawan masih individu dalam
menyelesaikan tugas.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Goal Setting Theory

Penelitian ini menggunakan Goal
Setting Theory sebagai teori utama (grand
theory). Menurut Locke yang dikutip dari
Kristanti  (2019) goal setting theory
merupakan salah satu bentuk teori motivasi.
Goal setting theory menekankan pada
pentingnya hubungan antara tujuan yang
ditetapkan dan Kkinerja yang dihasilkan.
Konsep dasarnya yaitu seseorang yang
mampu memahami tujuan yang diharapkan
oleh organisasi, maka pemahaman tersebut
akan memengaruhi perilaku kerjannya. Teori
ini mengasumsikan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi pilihan yang dibuat individu
adalah  tujuan yang mereka  miliki.
Kekhususan dan kesulitan merupakan atribut
dari penetapan tujuan. Penelitian ini
mengaplikasikan goal setting theory sehingga
dalam mencapai kinerja yang baik maka perlu
ditetapkan tujuan yang jelas dan menantang
yang dapat meningkatkan kinerja indiuvidu.
Goal setting theory, teori ini menekankan
pentingnya penetapan tujuan yang spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas
waktu (smart goals) dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Hubungan goal setting theory dengan
penelitian ini mengenai pengaruh kemampuan
kerja, beban kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan yaitu: Kemampuan Kkerja
karyawan yang memiliki kemampuan kerja
tinggi cenderung lebih mampu menetapkan
dan mencapai tujuan yang menantang. Dalam
konteks penelitian ini, kemampuan kerja yang
baik memungkinkan  karyawan untuk
menetapkan tujuan yang realistis dan
menantang, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja mereka sesuai dengan
prinsip goal setting theory. Beban kerja yang
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sesuai dapat mempengaruhi bagaimana tujuan
ditetapkan dan dicapai. Jika beban kerjaterlalu
berat, karyawan mungkin merasa tertekan dan
tidak mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sebaliknya, beban kerja yang
seimbang memungkinkan karyawan untuk
fokus pada pencapaian tujuan yang jelas dan
menantang, sehingga meningkatkan kinerja
mereka. Motivasi kerja merupakan faktor
penting dalam penetapan dan pencapaian
tujuan. Menurut goal setting theory, tujuan
yang jelas dan  menantang  dapat
meningkatkan motivasi karyawan. Dalam
penelitian ini, jika motivasi kerja karyawan
tinggi, mereka lebih cenderung untuk
menetapkan tujuan yang ambisius dan
berusaha keras untuk mencapainya, yang akan
berdampak positif pada kinerja mereka.

Beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi kinerja dan tujuan yang akan
dicapai oleh karyawan vyaitu dari segi
kemampuan kerja, beban kerja dan motivasi
kerja.

2.1. Kemampuan Kerja

Menurut Arif, dkk., (2020) kemampuan
kerja adalah kapasitas individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan
tertentu. Dimana kemampuan individu pada
hakikatnya tersusun dari dua faktor yaitu:
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan kerja pada hakikatnya dapat
dirumuskan sebagai kapabilitas intelektual,
emosional, dan fisik untuk melakukan
berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa
yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuannya, tujuan disini adalah tujuan dari
perusahaan  (Fauzi, 2021).  Menurut
Widyandari, dkk., (2022) kemampuan kerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan
serta waktu.

Berdasarkan pendapat di atas maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja
merupakan kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas. Tugas yang di
berikan tersusun dari kemampuan intelektual,
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kemampuan  fisik, dan

pengetahuan.

keterampilan

2.2. Beban Kerja

Beban kerja didefinisikan sebagai suatu
perbedaan antara kapasitas atau kemampuan
pekerja dengan tuntutan pekerja yang harus
dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat
mental dan fisik, maka masing-masing
mempunyai  tingkat pembebanan  yang
berbeda-beda. Jumlah tugas yang harus
diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam kondisi normal selama periode
waktu tertentu disebut beban pekerjaan
(Retno, dkk., 2022).

Beban kerja, menurut Mahawati, dkk.,
(2021) didefinisikan sebagai jumlah tugas
yang harus dilakukan oleh seorang karyawan.
Beban kerja adalah proses yang dilakukan
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan atau kelompok tugas dalam
keadaan normal dalam suatu jangka waktu
tertentu yang semuanya berhubungan dengan

indikatornya,  karyawan akan  sangat
terpengaruh  oleh tekanan waktu dan
konsentrasi terhadap informasi (Nabawi,

2019). Menurut Alfiah (2022) terlalu banyak
beban kerja dapat menyebabkan stres dan
kejenuhan di tempat kerja, yang pada
gilirannya dapat mengurangi kinerja. Tingkat
keahlian yang terlalu tinggi, kecepatan kerja
yang terlalu tinggi, dan volume kerja yang
terlalu banyak adalah penyebab dari kondisi
ini. Beban kerja harus seimbang dan sesuai
dengan kemampuan fisik dan keterbatasan
manusia. Ini adalah jumlah yang dihasilkan
dari perhitungan volume kerja dan norma
waktu. Pekerja akan bosan jika kemampuan
mereka lebih besar dari pada tuntutan mereka.
Sebaliknya, jika kemampuan mereka lebih
rendah dari pada tuntutan mereka, mereka
akan lebih kelelahan. Tiga jenis beban kerja
dapat dihadapi oleh karyawan yaitu beban
kerja yang sesuai standar, beban kerja yang
terlalu  tinggi, yang dikenal sebagai
overcapacity, atau beban kerja yang terlalu
rendah, yang dikenal sebagai undercapacity.
Salah satu sumber tekanan yang terkait
dengan jumlah pekerjaan yang berlebihan
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adalah beban kerja. Dalam situasi seperti ini,
pimpinan organisasi harus memprioritaskan
penyelesaian tugas. Namun, semua akan
bergantung pada masing- masing individu,
karena hasil akhir setiap tugas bergantung
pada seberapa berat beban kerja yang
dirasakan individu (ldayanti, dkk., 2020).
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa beban kerja merupakan
sejauh  mana Kkapasitas individu pekerja
dibutuhkan dalam meyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya, yang dapat
diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang
harus dilakukan, waktu/batasan yang dimiliki
oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya,
serta pandangan subjektif individu tersebut
sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan
kepadanya.

2.3. Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatu kegiatan
yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu tindakan yang diinginkan (Indraningrat,
dkk., 2022). Menurut Septiantari, dkk., (2022)
motivasi penting untuk meningkatkan prestasi
kerja karena orang yang mempunyai motivasi
tinggi dalam bekerja akan berusaha sekuat
tenaga untuk mencapai keberhasilan dalam
pekerjaannya. Karyawan yang termotivasi
akan  berkontribusi  terhadap  kinerja
pekerjaannya. Motivasi adalah kontribusi
yang diberikan seseorang sebagai insentif
sebesar-besarnya  terhadap  keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya (Arista,
dkk., 2022). Menurut Widyandari, dkk.,
(2022) motivasi berasal dari bahasa latin
movere yang berarti mendorong atau
memberikan motivasi untuk menimbulkan
semangat dalam bekerja seseorang sehingga
ia mau bekerja sama, bekerja secara efektif
dan terlibat dalam segala upaya untuk
mencapai  kepuasan.  Motivasi  kerja
merupakan kondisi atau tenaga Yyang
mendorong pegawai untuk berorientasi atau
bekerja  mencapai  tujuan  organisasi
perusahaan. Berdasarkan pendapat di atas
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan kegiatan memberikan dorongan
dan penting dalam meningkatkan suatu
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efektivitas untuk  keberhasilan

organisasi.

kerja

2.4. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
seseorang selama melaksanakan suatu tugas
berdasarkan  keterampilan, usaha, dan
kesempatannya. Menurut Rahayuni, dkk.,
(2022) Kinerja merupakan hasil yang
dihasilkan oleh fungsi atau kegiatan tertentu
dalam pekerjaan tertentu selama jangka waktu
tertentu. Menurut Widyandari, dkk., (2022)
kinerja adalah hasil yang dihasilkan oleh
fungsi atau aktivitas tertentu dalam pekerjaan
tertentu selama jangka waktu tertentu. Hasil
kerja ini merupakan hasil dari kemampuan,
keterampilan dan keinginan yang ingin
dicapai. Menurut Rahayuni, dkk., (2022)
untuk mengukur Kkinerja pegawai Yyaitu:
kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja,
efisiensi pelaksanaan tugas, disiplin Kerja,
inisiatif dan kreativitas.

. HIPOTESIS
H1 : Kemampuan Kkerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.,
H2 : Beban Kerja berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Karyawan,
H3 : Motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja karyawan.

V.
4.1

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di area
PT. Bina Sarana Makmur Bali yang beralamat
di JI. Dharmawangsa, Kampial, Kec. Kuta
Selatan.

4.2  Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini merupakan
hal yang akan diteliti dan menjadi bagian yang
sangat penting untuk mendapatkan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
objek penelitian antara lain: Kemampuan
kerja, Beban Kerja, Motivasi kerja, dan

Kinerja karyawan.
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4.3

Identifikasi Variabel

Dua jenis variable digunakan dalam
penelitian ini. Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu Kemampuan kerja (X1), Beban kerja
(X2), dan Motivasi kerja (X3), sedangkan
variable terikatnya yaitu Kinerja karyawan

(Y).
4.4 Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan gambaran tentang
variabel yang digunakan, agar tidak terjadi
kesalahan persepsi maka berikut disampaikan
definisi operasional sebagai berikut :

1. Kemampuan kerja merupakan
Kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan  merupakan  kemampuan
kerja. Kemampuan dalam bekerja
merupakan hal yang penting dibutuhkan
dalam melakukan  pekerjaannya,
sehingga pekerjaan dapat terlaksana
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
perusahan pada PT. Bina Sarana
Makmur Bali.

2. Beban kerja merupakan jumlah tugas
dan tanggung jawab yang harus di
selesaikan oleh pegawai dalam jangka
waktu tertentu seperti pekerjaan yang

harus di selesaikan oleh setiap
karyawan.

3. Motivasi kerja merupakan dorongan
internal dan eksternal yang

mempengaruhi pegawai untuk bekerja
dengan semangat dan produktivitas
tinggi. Motivasi ini bisa datang dari
berbagai sumber dan dapat
mempengaruhi  kinerja individu dan
keseluruhan organisasi yang ada.

4. Kinerja karyawan merupakan sejauh
mana karyawan secara keseluruhan
berhasil mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. Kinerja ini dapat
diukur melalui berbagai indikator yang
mencakup aspek finansial,operasional,
dan pelayanan.

Jenis dan Sumber Data

1) Jenis Data

a. Data kuantitatif adalah data yang
merupakan investasi sistematis
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mengenai  sebuah fenomena atau
situasi dengan mengumpulkan data
yang dapat diukur menggunakan
Teknik statistik, matematika, atau
komputasi. Dengan menggunakan
bebagai model sistematis, berbagai
teori, dan hipotensis yang berkaitan
dengan fenomena alam yang sedang
terjadi. Data ini berupa angka-angka
dan dapat dihitung dengan satuan
tertentu seperti: jumlah pegawai,
tingkat absensi dan jumlah hari kerja
(Purwanto, 2022).

b. Data kualitatif adalah data yang

berbentuk teks atau narasi dan
memiliki karakteristik yang lebih
dinamis dan fleksibel. Data ini

menggunakan data yang berupa
keterangan-keterangan secara umum,
data ini dari hasil wawancara dan
observasi seperti sejarah berdirinya
perusahaan, struktur organisasi, serta
tugas dan tanggungjawabnya
(Purwanto, 2022).

2) Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan yaitu :
a. Sumber  primer
responden langsung
b. Sumber sekunder diperoleh dari artikel
ilmiah dan media perantara.

diperoleh  dari

46  Metode Penentuan Sampel
Populasi adalah subjek penelitian atau
individu  yang  dimaksudkan  untuk

karakteristiknya diteliti. bagian yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
juga  merupakan  keseluruhan  subyek
penelitian yang memiliki karakteristik yang
sama (Roflin, 2021). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
PT. Bina Sarana Makmur Bali yang berjumlah
32 orang.
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4.7 Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode
observasi dan wawancara dengan cara

mengadakan pengamatan dan peninjauan
secara langsung ke lokasi serta mengajukan
pertanyaan langsung kepada responden.
Kemudian dilanjutkan menggunakan metode
kuisioner dengan skala yang digunakan pada
kuisioner adalah Skala Likert dari rentang
skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat
Setuju).

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
1) Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas,
menunjukan bahwa seluruh indikator
variabel pada penelitian ini yaitu
kemampuan kerja, beban kerja, motivasi
kerja, dan kinerja karyawan memiliki
nilai koefisien 0,30 sehingga dapat
dikatakan valid.
2) Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji reliabilitas,
menunjukan instrument-instrumen
variabel pada penelitian ini yaitu
kemampuan kerja, beban kerja, motivasi
kerja, dan kinerja karyawan memiliki
nilai alpha lebih besar dari 0,60 sehingga
dapat dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan dengan
uji One Sample Komogorov- Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05 di mana
data dikatakan berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

5.2

Hasil uji Nor
One-Sample Kolmog Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 32
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation .76248304
Most Extreme Differences | Absolute 118
Positive 110
Negative -.118
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Hasil uji Normalitas di atas dapat
di lihat bahwa asymp. Sig (2-taileg) residual
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adalah 0,200 lebih besar dari 0,05 dengan
demikian dapat dikatakan variabel tersebut
adalah berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Hasil dari pengujian multikolonieritas
pada penelitian ini ditunjukkan seperti pada
Tabel berikut ini.

Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefisien

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error |Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant|7.206|2.497 2.886|.007,
X1 321 |.094 456 3.415/.002|.353 2.829
X2 -.287.097 -.365 - .006|.410 2442
X3 237 |.106 215 2.242|.033|.688 1.453

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas
terlihat bahwa semua variable bebas
mempunyai koefisien VIF lebih kecil dari 10
dan tolerance lebih besar dari 0,1. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua
variable bebas dalam penelitian adalah bebas
dari gejala multikolinearitas.

3) Uji Hesteroskedasitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui bahwa pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varian. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heterokedastisitas digunakan
model glejser. Model ini dilakukan dengan
meregresikan nilai absolute ei dengan
variabel bebas.

Jika tidak ada satupun variabel bebas yang
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat (nilai absolute ei), maka tidak ada
heterokedastisitas (Ghozali, 2017:108).

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Cooefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) | .201 1.415 142 .888
X1 -.077 .053 -426 -1.451 158
X2 -.002 .055 -.008 -.028 977
X3 114 .060 399 1.896 .068

|a. Depéndent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil uji Heteroskedasisitas di
atas dapat di lihat bahwa Signifikansi untuk
masing-masing  variabel  bebas yaitu
Kemampuan kerja (X1), Beban kerja (Xz) dan
Motivasi kerja (X3) adalah lebih besar dari
0,05 dengan demikian tidak ada satupun
variabel bebas yang berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (nilai absolute ei),
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maka tidak ada heterokedastisitas.

5.3  Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini  terkait variabel Kemampuan Kkerja,

motivasi dan Motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan. Hasil dari analisis regresi linear

berganda dapat dilihat dari Tabel berikut ini.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) |7.206 2497 2.886 .007

X1 321 094 456 3415 .002

X2 -.287 .097 -365 -2.942 .006

X3 237 .106 215 2242 .033
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis regresi

linear berganda pada Tabel di atas diperoleh
persamaan regresi linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y = 7,206 + 0,321 X1 - 0,287 X2+ 0,237 X3

Berdasarkan model regresi berganda
yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil
sebagai berikut:

1. bl = 0,321, Hal ini berarti bahwa
apabila Kemampuan kerja meningkat,
maka kinerja karyawan akan meningkat.

2. b2 = -0,287, Hal ini berarti bahwa
apabila Beban kerja menurun, maka
kinerja karyawan akan meningkat.

3. b3=0,237, Hal ini berati bahwa apabila
Motivasi kerja meningkat, maka kinerja
karyawan akan meningkat.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi atau sumbangan antara
Motivasi kerja dan beban kerja terhadap
kinerja karyawan yang dinyatakan dalam
persentase. Hasil koefisien determinasi
disajikan pada Tabel berikut.

Hasil Koefisien Determinasi

Model

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square | Estimate

1 .907¢ .823 .804 .80229
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil dari koefisien

Determinasi pada Tabel diatas dapat diketahui
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nilai Adjusted R.square = 0,804 atau 80,4%.,
artinya Kemampuan kerja (X1) Beban kerja
(X2) dan Motivasi kerja (X3) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap Kinerja
karyawan (YY) pada PT. Bina Sarana Makmur
Bali adalah sebesar 80,4%. dan sisanya 19,6
% dipengaruhi variabel yang lain.

Uji F

Uji ini  digunakan untuk menguji
pengaruh secara simultan antara Kemampuan
kerja, Motivasi dan Motivasi kerja terhadap
Kinerja Karyawan. Hasil uji F dapat disajikan
pada Tabel berikut.

Hasil Uji F
ANOVA
Sum of|
Model Squares df Mean Square| F Sig.
1 Regression | 83.977 3 27.992 43.489 [.000°
Residual | 18.023 28 .644
Total 102.000 31
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel tersebut
diperoleh nilai F hitung sebesar 43,489
dengan signifikansi sebesar 0,000 dimana
nilai tersebut lebih kecil

Uji t

Uji ini  digunakan untuk menguji
pengaruh antara Kemampuan kerja , Beban
kerja dan Motivasi kerja terhadap Kinerja
Karyawan secara parsial. Berikut ini hasil uji t
dapat disajikan pada Tabel berikut.

Hasil Uji t test
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) | 7.206 2.497 2.886 007
X1 321 .094 456 3415 .002
X2 -287 .097 -.365 -2.942 .006
X3 237 .106 215 2.242 033
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Kemampuan kerja terhadap
kinerja karyawan menunjukan variabel
kemampuan kerja menunjukan nilai t-
hitung sebesar 3,415 dan dengan
Signifikansi  t-hitung untuk variabel
kemampuan kerja 0,002 < 0,05 hal ini
berarti ada pengaruh positif dan
signifikan antara kemampuan kerja
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5.4
1)

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina
Sarana Makmur Bali, artinya apabila
kemampuan kerja meningkat maka
kinerja karyawan akan meningkat, dan
H1 diterima.

Pengaruh Beban kerja terhadap karyawan
menunjukan  variabel  beban kerja
menunjukan nilai t-hitung sebesar -2,942
dan dengan Signifikansi t-hitung untuk
variabel beban kerja 0,006 < 0,05 hal ini
berarti ada pengaruh yang negatif dan
signifikan antara beban kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. PT. Bina
Sarana Makmur Bali, artinya apabila
beban  kerja  karyawan  menurun
/berkurang maka kinerja karyawan akan
meningkat dan H> diterima.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan menunjukan variabel motivasi
kerja menunjukan t-hitung sebesar 2,242
dan signifikansi t-hitung untuk variabel
motivasi kerja 0,033 < 0,05 hal ini berarti
ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. PT. Bina Sarana
Makmur Bali, artinya apabila Motivasi
kerja karyawan meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat dan H3
diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kemampuan
terhadap Kinerja karyawan

Hasil analisis menyatakan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bina Sarana Makmur Bali. hal
ini berarti bahwa apabila kemampuan
kerja meningkat maka kinerja karyawan
akan meningkat.

Kemampuan kerja seorang
karyawan merupakan kapasitas seorang
karyawan untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan merupakan
kemampuan kerja. Kemampuan bekerja
merupakan  hal yang  terpenting
dibutuhkan dalam melakukan
pekerjaannya, sehingga pekerjaan dapat
terlaksana sesuai dengan ketentuan yang

kerja
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ditetapkan perusahaan pada PT. Bina
Sarana  Makmur  Bali.  Menurut
Widyandari, dkk., (2022) kemampuan
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan
menurut Arif, dkk., (2020) kemampuan
kerja adalah kapasitas individu untuk
melaksanakan berbagai tugas dalam
pekerjaan tertentu. dimana kemampuan
individu pada hakekatnya tersusun dari
dua faktor yaitu: kemampuan intelektual
dan kemampuan fisik.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widyandari, dkk., (2022)
menyatakan bahwa kemampuan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karywan. Penelitian Novinia, dkk.,
(2022), Fauzi, dkk., (2021) dan Fahlefi,
dkk (2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan kerja
dan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya
bahwa semakin baik Kemampuan kerja
maka akan berdampak pada peningkatan
kinerja karyawan.
Pengaruh Beban Kkerja
Kinerja karyawan.

Hasil analisis menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif dan
singifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini, berarti bahwa ada pengaruh yang
negatif dan signifikan antara beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina
Sarana Makmur Bali, artinya apabila
beban kerja menurun maka Kinerja
karyawan akan meningkat

Beban kerja di PT. Bina Sarana
Makmur Bali adalah jumlah tugas dan
tanggung jawab yang harus diselesaikan
oleh karyawan dalam jangka waktu
tertentu seperti pekerjaan yang harus di

terhadap

selesaikan  oleh  setiap  karyawan.
Menurut Hasibuan (2017)
mengungkapkan bahwa motivasi adalah
pemberian daya penggerak  yang

menciptakan kegairahan kerja seseorang
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agar mau bekerja sama, bekerja efektif
dan terintregasi dengan segala daya dan
upaya untuk mencapai tujuan perusahaan.
Motivasi merupakan kekuatan potensial
yang ada didalam diri seseorang manusia,
yang dapat dikembangkan sendiri atau
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan
luar yang pada intinya berkisar tentang
imbalan moneter dan imbalan non
moneter yang dapat mempengaruhi hasil
kinerjanya secara positif maupun negatif
(Winardi, 2016).

Hal ini diperkuat berdasarkan
penelitian dari Arifin, dkk (2022) yang
menyatakan ~ bahwa  Beban Kkerja
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan artinya, bahwa
semakin tinggi Beban kerja maka
semakin  tinggi  kinerja  karyawan
sebaliknya semakin rendah Beban kerja
maka semakin rendah pula kinerja
karyawan. Penelitian Damayanti, dkk
(2022) yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
Karyawan hal ini berarti semakin baik
Beban kerja karyawan semakin baik pula
Kinerjanya, begitu pula sebaliknya.
Pengaruh Motivasi kerja terhadap
Kinerja karyawan.

Hasil analisis menyatkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bina Sarana Makmur Bali, hal
ini berarti bahwa apabila motivasi kerja
meningkat maka kinerja karyawan akan
meningkat

Motivasi kerja pada PT. Bina
Sarana Makmur Bali mengacu pada
dorongan internal dan eksternal yang
mempengaruhi pegawai untuk bekerja
dengan semangat dan produktivitas
tinggi. Motivasi ini bisa datang dari
berbagai sumber dan dapat
mempengaruhi  Kinerja individu dan
keseluruhan organisasi yang ada pada PT.
Bina Sarana Makmur Bali. Menurut
Septiantari, dkk., (2022) motivasi
merupakan hal yang penting dalam
meningkatkan suatu efektivitas Kkerja,
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karena orang yang memiliki motivasi
kerja yang tinggi akan berusaha dengan
sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat
berhasil dengan sebaik-baiknya.
Sedangkan Menurut Widyandari, dkk.,
(2022) motivasi berasal dari kata latin
movere yang berarti dorongan atau
pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan Kkerja seseorang
agar seseorang mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Berdasarkan hasil  penelitian
yang dilakukan oleh. Rahayuni, dkk.,
(2022) Indraningrat, dkk., (2022) dan
penelitian Septiantari, dkk., (2022). Hasil
penelitian menunjukan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya
bahwa apabila motivasi kerja karyawan
meningkat maka akan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan.

VI. PENUTUP
6.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1)

2)

3)
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Kemampuan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bina Sarana Makmur Bali, hal
ini berarti bahwa apabila kemampuan
kerja karyawan meningkat maka akan
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Bina Sarana Makmur Bali.

Beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bina Sarana Makmur Bali. Hal
ini berarti bahwa apabila beban kerja
karyawan  berkurang maka akan
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Bina Sarana Makmur Bali.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bina Sarana Makmur Bali. Hal
ini berarti bahwa apabila motivasi kerja
karyawan meningkat maka akan
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Bina Sarana Makmur Bali.
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6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka penulis ingin

menyampaikan saran-saran yang sekiranya

berguna bagi PT. Bina Sarana Makmur Bali

adalah sebagai berikut :

1) Dalam rangka meningkatkan
Kemampuan kerja karyawan maka
peneliti menyarankan kepada pimpinan
perusahaan PT. Bina Sarana Makmur
Bali untuk melakukan evaluasi dan
memperhatikan terhadap karyawan yang
memiliki masa kerja dan tingkat
pengetahuan yang dimiliki sehingga
kedepan akan meningkatkan motivasi
kerja karyawan dan kepuasan Kkerja
seorang karyawan dalam bekerja. Dan
menyiapkan karyawan untuk posisi yang
lebih tinggi.

2) Dalam rangka meningkatkan kinerja
karyawan maka PT. Bina Sarana Makmur
Bali sebaiknya memperhatikan beban
kerja karyawan dalam bekerja supaya
mempertimbangkan dan memperhatikan
setiap karyawan akan memiliki potensi

untuk  memiliki ketahanan, efektif,
produktif dan bahagia dalam
pekerjaannya. Mereka hanya

membutuhkan dukungan yang tepat dan
perusahaan harus mampu mengetahui hal
ini. Perusahaan tidak bisa mengabaikan
karyawan mereka yang sudah berusia
lanjut hanya karena mereka kurang dapat
bertahan dalam menyelesaikan pekerjaan

mereka.

3) Dalam rangka meningkatkan Motivasi
kerja  karyawan, maka  peneliti
menyarankan kepada pimpinan

perusahaan PT. Bina Sarana Makmur
Bali, untuk memperhatikan karyawan
supaya tetap menjalin hubungan sosial
antar karyawan dengan  tujuan  untuk
meningkatkan  produktivitas mereka,
serta mempertahankan mereka di
perusahaan atau menurunkan tingkat
turnover rate. Sedangkan dari sudut
pandang karyawan, membuat karyawan
menyadari perannya dalam perusahaan,
sehingga mereka dapat terus merasa
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bersemangat  dalam  pekerjaannya.
Karyawan jadi memiliki rasa bahwa
mereka memberikan kontribusi bagi
tujuan kolektif perusahaan.
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